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Objective:  Osteoarthritis is a joint disease in which sufferers experience debilitating 
cartilage loss, accompanied by abnormal bone development. The causal factor of 
osteoarthritis itself cannot be known with certainty, but there are several factors that 
trigger the occurrence of arthritis, including age, gender, obesity, physical activity and 
continuous work, for example, what happens to athletes running. The recommended 
exercise is exercise with the Open Kinetic Chain technique which is an active motion 
training technique without proximal muscle movement and only involves one joint. 
This study aims to determine the differences in the dose of Open Kinetic Chain on the 
functional abilities of patients with osteoarthritis genue.

Methods: This study had 30 respondents with 15 respondents undergoing Open 
Kinetic Chain for 3 minutes and 15 respondents undergoing Open Kinetic Chain for 
5 minutes. The research design uses a quasi-experimental type with a group pretest and 
posttest approach.

Results:   The results of this study were that there was no difference in the ratio of the 
dose of Open kinetic Chain to the functional abilities of patients with osteoarthritis 
genue at the Perkebunan Jember Klinik Hospital in 2022 with a significance value of 
the Mann WhitNey 0.105> 0.05.

Conclusion: There was no difference in the ratio of the dose of Open kinetic Chain to 
the functional abilities of patients with osteoarthritis genue at the Perkebunan Jember 
Klinik Hospital.
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PENDAHULUAN

Osteoartritis salah satu penyakit persendian dimana 
penderita mengalami kehilangan tulang rawan yang 
melemahkan, disertai dengan perkembangan tulang 
yang tidak normal. Lutut adalah tempat cedera 
yang umum bagi mereka yang menderita kondisi 
ini (Juan, 2018). Osteoartritis pada tangan, kaki, 
dan lutut lebih sering terjadi pada wanita di atas 
usia 50 tahun dan ditandai dengan nyeri, kekakuan 
sendi, defisit proprioseptif, dan penurunan kekuatan 
otot, yang semuanya dapat menyebabkan kecacatan 
fungsional. Bukti fisiologis menunjukkan bahwa ada 
penurunan 30-40% dalam gaya isometrik dan sekitar 
18% pengurangan massa otot terutama pada bagian 
proksimal ekstremitas bawah yang dipengaruhi oleh 
atrofi otot dan penurunan kekuatan maksimum 
(Sadhana, 2012).

Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan bahwa 
antara 1,3 dan 1,75 juta orang di Inggris Raya menderita 
osteoarthritis, sementara 8,1% orang Indonesia 
menderita kondisi tersebut (Ismaingsih, 2018). Survei 
Kesehatan Nasional tahun 2013 menemukan bahwa 
prevalensi penyakit sendi di Indonesia adalah 11,9% 
di antara diagnosis tenaga kesehatan dan 24,7% di 
antara gejala yang dilaporkan. Seiring bertambahnya 
usia populasi, angka ini akan meningkat. Juga, 
prevalensi tertinggi diamati antara usia 75 dan 74 
(masing-masing 33% dan 54,8%), dengan wanita 
lebih sering terkena (13,4%) dibandingkan pria 
(10,3%) (RIKESDAS, 2013). Dari data sekunder 
Rumah Sakit Perkebunan Jember Klinik pada tiga 
bulan terakhir   kunjungan fisioterapi  tempat peneliti 
bekerja sebanyak 1296, dan menjadi kasus terbayak 
no 2 setelah nyeri punggung bawah sehingga mengacu 
pada jumlah kunjungan tersebut maka cukup untuk 
melakukan penelitian.

Faktor penyebab daripada osteoathritis sendiri belum 
dapat diketahui secara pasti akan tetapi ada beberapa 
faktor yang menjadi pencetus terjadinya radang sendi 
tersebut antara lain usia, jenis kelamin, obesitas, 
aktifitas fisik dan pekerjaan yang terus menerus 
misalkan yang terjadi pada atlet lari (Huajun, 2016). 
Faktor resiko tersebut terjadi pada awal sub klinis, 
namun tidak ditemukan tanda dan gejala meskipun 
proses pengikisan tulang rawan sudah berlangsung. 
Manisfestasi klinis pada kondisi ini ditemukan rasa 
nyeri dan kekakuan gerak akibat dari kerusakan 
kartilago sendi yang lebih luas. Hal tersebut dapat 
dilihat dari foto rontgen akan tampak penyempitan 
ruang sendi dan sklerosis sub kondral. Kerusakan 
tersebut akan meluas dan memasuki fase decompensasi, 
pada kondisi klinis ini terjadi keterbatasan luas 
gerak sendi dan penyempitan ruang sendi yang 

mengakibatkan timbul rasa nyeri meskipun dalam 
keadaan diam sehingga mengakibatkan kemampuan 
fungsional seseorang menurun sehingga disarankan 
untuk melakukan operasi dan pembedahan (Sri 
Suriani, 2013).

Latihan yang direkomendasikan adalah latihan 
dengan teknik Open Kinetic Chain yang merupakan 
salah satu teknik latihan gerak aktif tanpa disertai 
pergerakan otot proksimal dan hanya melibatkan satu 
sendi (Khiruruizal, 2019). Menurut Osteoarthritis 
Reseach Society International (OARSI) guidelines 
(2016) menyatakan bahwa penanganan non operatif 
yang tepat pada penderita Osteoarthritis Genu adalah 
dengan melakukan latihan yang tepat sehingga dapat 
memberikan efek dalam menurunkan nyeri dan 
memperbaiki kemampuan fungsional (Aisyah,2021).

Dengan melihat fenomena yang terjadi di Rumah 
Sakit Jember Klinik dan penelitian aditya yang 
menyebutkan bahwa dengan Isometrik exercise selama 
5 menit mampu meningkatkan aktifitas fungsional 
pasien maka untuk effisiensi waktu peneliti tertarik 
untuk  membandingkan dosis pemberian Open Kinetic 
Chain pada pasien Osteoarthritis Genu, terutama untuk 
intervensi fisioterapi yang dilakukan selama 3 menit 
dan 5 menit dengan intensitas minggu 2x selama 8 
minggu.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian experiment 
semu dengan menggunakan pendekatan group pretest 
dan posttest yang dilakukan pada November 2022. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah terapi 
Open Kinetic Chain, dan variabel dependen adalah 
kemampuan fungsional. Jumlah sampel penelitian 
ini sebanyak 30 responden dengan 15 responden 
menjalani Open Kinetic Chain selama 3 menit dan 
15 responden menjalani Open Kinetic Chain selama 
5 menit.

HASIL

Hasil penelitian ini disajikan karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin dan usia. Tabel 1 membahas 
tentang karakteristik responden yang menunjukkan 
mayoritas jenis kelamin responden sebagian besar 
adalah perempuan (80%) dan berusia 46-60 tahun 
(56,6%). Tabel 2 membahas data khusus responden 
tentang kemampuan fungsional sebelum dan setelah 
Open kinetic Chain pada pasien osteoarthritis genue.
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Parameter
Open kinetic 

Chain 5 menit
Open kinetic 

Chain 3 menit
n % n %

Jenis 
kelamin

Laki-laki 3 10% 3 10%
Perempuan 12 40% 12 40%

Usia
46-60 tahun 10 33,3% 7 23,3%
>60 tahun 5 16,7% 8 26,7%

Tabel 2. Data Khusus kemampuan fungsional sebelum 
dan setelah Open kinetic Chain

Kemampuan
 Fungsional

Open kinetic Chain 
5 menit

Open kinetic Chain 
3 menit

Mean Min Max Mean Min Max
Pre 51,333 20 71 59 37 80
Post 48,066 9 71 57,667 36 80

Tabel 3. Menunjukkan hasil nilai signifikasi Mann 
Whitney adalah 0,105>α (α= 0,05), maka tidak ada 
perbedaan perbandingan dosis Open kinetic Chain 
terhadap kemampuan fungsional pasien osteoarthritis 
genue di Rumah Sakit Perkebunan Jember Klinik.

perbandingan dosis Open kinetic Chain 
terhadap kemampuan fungsional pasien Statistik

Signifikasi Mann Whitney 0,105

PEMBAHASAN

Berdasarkan data karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin, sebagian besar responden mempunyai 
jenis kelamin perempuan sebesar 24 responden 
(80%). Menurut Kim (2011) dalam Yosika (2017) 
menyebutkan bahwa Osteoartritis genu lebih sering 
terjadi pada wanita, dengan interval kepercayaan 95% 
(CI) 2,1. (Yosika, 2017). Kedua faktor ini saja sudah 
cukup untuk menunjukkan bahwa perempuan berada 
pada risiko yang lebih tinggi untuk mengembangkan 
Genu Osteoarthritis daripada laki-laki.

Berdasarkan data karakteristik responden berdasarkan 
usia, sebagian besar responden mempunyai jenis 
kelamin peremusia 46-60 tahun sebesar 17 responden 
(56,6%). Mereka yang berusia 65 tahun ke atas adalah 
kelompok usia yang paling sering terkena osteoarthritis 
genu (Anwer & Alghadir, 2014). Pada tahun 2015, 
US National Library of Medicine’s National Institute 
of Health melaporkan bahwa prevalensi Osteoartritis 
genu di dunia adalah 25,4% berdasarkan radiografi 
dan gejala, dengan 15,4% populasi terjadi pada mereka 
yang berusia lebih dari 65 tahun. Kenneth (2005) dalam 
Yosika (2017) menyebutkan bahwa Perubahan tulang 

rawan sendi menyebabkan gangguan fungsi kondrosit 
dan perkembangan abnormal, agregat proteoglikan 
yang lebih kecil. Tulang rawan artikular mengalami 
kehilangan sifat kompresibilitas karena perubahan 
diameter dan orientasi serat kolagen yang bertanggung 
jawab atas perubahan biomekanik ini. Kandungan 
air, rasio kondroitin sulfat terhadap keratin sulfat, 
aktivitas sintetik kondrosit, dan ketebalan dan volume 
tulang rawan artikular secara keseluruhan, semuanya 
menurun seiring bertambahnya usia (Yosika, 2017).

Menurut asumsi peneliti, osteoarthritis genue 
merupakan ganguan bagi usia tua, atau penyakit yang 
kemungkinan besar terjadi pada lansia. Kondisi ini 
terjadi karena akumulasi aktifitas fisik yang sudah 
lama terjadi dan mengkompensasi tubuh untuk 
melakukan reasi. Dalam jangka waktu yang lama kan 
terjadi penumpukan OA yang dapat memerikan efek 
nyeri dan menurunkan kemampuan fungsional dalam 
sehari-hari. osteoarthritis genue banyak diderita oleh 
pasien lanjut usia dan wanita, ini karena wanita 
mempunyai hormon yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan purin dan keratin. Wanita dengan usia 
anjut juga kemungkinan mempunyai berat badan 
yang lebih akibat gaya hidup yang terjadi selama 
hidupnya yang dapan meningkatkan risiko terjadinya 
osteoarthritis genu.

Berdasarkan data dapat diketahui nilai signifikasi 
Mann Whitney adalah 0,105<α (α=0,05), maka tidak 
ada perbedaan perbandingan dosis Open kinetic Chain 
terhadap kemampuan fungsional pasien osteoarthritis 
genue di Rumah Sakit Perkebunan Jember Klinik 
tahun 2022. 

Secara umum pasien mengalami peningkatan 
kemampuan fungsional. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Asminarsih (2019) dalam jurnal 
yang berjudul “Pengaruh Latihan Gerak Aktif Kaki 
Dengan Teknik Open Kinetik Chain Exercise Terhadap 
Kekakuan Sendi Dan Aktivitas Fungsional Pada Lansia 
Dengan Osteoarthritis Dan Rheumatoid Di Panti 
Sosial Tresna Werdha Minaula Kendari” mengatakan 
bahwa dengan efek terapeutik yang lebih baik dalam 
mengurangi kekakuan sendi dan meningkatkan 
kapasitas fungsional lansia, direkomendasikan agar 
Open Kinetic Chain diberikan sekali sehari selama 
12 hari. (Asminarsih, 2019). Menurut Aisyah (2021) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Open Kinetic Chain Exercise Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Fungsional pada Kondisi Osteoarthritits 
Genu di RSUD Gambiran Kota Kediri” mengatakan 
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bahwa dengan pemberian latihan Open Kinetic Chain 
2x dalam seminggu selama 1 bulan memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan aktifitas fungsional 
pada pasien Osteoarthritis Genu (Aisyah, 2021).

Menurut Syahriza (2017) fisiologi dari Open Kinetic 
Chain meliputi jumlah axis dari sendi yang bergerak 
utamanya adalah satu, sifat segmen sendi yang 
bergerak yaitu satu sendi diam sedangkan sendi yang 
lain bergerak. Jumlah sendi yang bergerak yaitu satu 
sendi terisolasi.  Bidang gerak dari OKC berjumlah 
satu bidang, sedangkan otot yang sering terlibat 
yaitu group otot, otot yang terisolasi dan otot yang 
berkontraksi minimal. Pola gerakan sering bukan 
merupakan gerak fungsional. Jika terjadi cedera maka 
sendi akan berputar (Syahriza, 2017).

Latihan gerakan aktif yang menargetkan otot dan 
sendi tunggal (single joint) tanpa melibatkan segmen 
proksimal dikenal dengan teknik gerakan Open Kinetic 
Chain (OKC). Jaringan dapat dirangsang untuk 
menghasilkan lebih banyak Glucosaminoglycans 
(GAGs) dengan terlibat dalam latihan Open Kinetic 
Chain (OKC), yang melibatkan gerakan antar sendi 
yang lambat dan perubahan lingkungan lokal dari 
serat matriks jaringan yang tidak beraturan. Dengan 
mengedepankan gerakan lambat untuk memecah 
endapan dan membentuk celah baru untuk mengatur 
sintesis kolagen, zat plastin ini berfungsi sebagai 
pengganti jaringan baru yang terdiri dari protein 
kandungan asam amino yang akan disintesis, dengan 
tujuan mengurangi pembentukan perekat (kekakuan) 
yang tidak normal. ROM kecapi dapat ditingkatkan 
dengan meningkatkan kontraktilitas protein dan 
sistem oksidasi pada otot perut paha depan, yang 
ditandai dengan peningkatan suplai oksigen otot 
sebagai peningkatan awal metabolisme dan perbaikan 
jaringan (Susilawati dkk., 2015).

Kemampuan fungsional yaitu adalah kemampuan 
yang menggunakan kemampuan fisik yang diperlukan 
untuk memenuhi kewajiban hidup untuk bersosialisasi 
dan berinteraksi dengan masyarakat lingkungan 
sekitar, dimanapun seseorang berada menurut World 
Health Organization (WHO). Disfungsi adalah suatu 
keadaan dimana seseorang tidak mampu melakukan 
suatu aktivitas tertentu sebagai orang normal karena 
struktur atau disfungsi psikologis, fisiologis atau 
anatomis, bagian tubuh yang terluka atau rusak dan 
terganggu fungsinya karena banyak faktor, yang salah 
satunya adalah osteoarthritis. Skala Womac adalah alat 
ukur yang digunakan utuk mengukur kemampuan 

fungsional pasien dengan kondisi osteoarthriti 
knee. Skor Womac yang lebih tinggi menunjukkan 
nyeri,kekakuan dan keterbatasan fungsional yang 
lebih buruk.

Menurut asumsi peneliti, terapi Open Kinetic Chain 
merupakan terapi yang harus dilakukan secara 
bertahap sesuai dengan kemampuan pasien dan harus 
dilakukan secara teratur. Waktu dalam melakukan 
terapi tidak ada perbedaan yang signifikan. Karena 
yang terpenting dalam melakukan terapi Open 
Kinetic Chain adalah dilakukan secara bertahap sesuai 
dengan kemampuan pasien. Latihan teratur akan 
meningkatkan kemampuan gerak masing-masing 
pasien dan akan terjadi peningkatan  gerakan. Lama 
waktu terapi juga tergantung dari kemampuan pasien 
dalam mentoleransi gerakan. Harapannya latihan 
terus bisa ditingkatkan waktu (lama terapi) sesuai 
dengan kemampuan pasien.

KESIMPULAN

Tidak ada perbedaan perbandingan dosis Open 
kinetic Chain terhadap kemampuan fungsional pasien 
osteoarthritis genue di Rumah Sakit Perkebunan 
Jember Klinik tahun 2022 dengan nilai signifikasi 
Mann Whitney 0,105>0,05.

SARAN 

Bagi Institusi

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
berbasis teori untuk meningkatkan kemampuan dan 
ketrampilan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
program studi fisioterapi .

Bagi profesi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
informasi tambahan berbasis data dan teori untuk 
meningkatkan mutu pelayanan fisioterapi dengan cara 
membuat standart prosedur dalam melakukan Open 
kinetic Chain khususnya pada pasien osteoarthritis 
genue

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dalam penanganan pasien osteoarthritis 
genue dengan tindakan Open kinetic Chain.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan masyarakat dalam penanganan pasien 
osteoarthritis genue dengan tindakan Open kinetic 
Chain dan selalu berkonsultasi dengan fisioterapi saat 
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terjadi keluhan dan menginginkan untuk tindakan 
fisioterapi
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